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ABSTRAK

Penelitian ini bersifat ex-post facto dan kausal komparatif yang bertujuan untuk
mengetahui: (1) pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Auditor, (2)
pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap Kepuasan Kerja Auditor, (3) pengaruh Time
budget pressure terhadap Kepuasan Kerja Auditor,(4) pengaruh Komitmen Organisasi
terhadap Kepuasan Kerja Auditor, dan (5) pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompleksitas
Tugas, Time budget pressure, dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama terhadap
Kepuasan Kerja Auditor. Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor
Akuntan Publik di Yogyakarta sebanyak 131 orang. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah auditor yang berjumlah 49 responden pada 7 Kantor Akuntan
Publik di Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner atau angket. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji asumsi
Klasik, regresi sederhana, dan regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
(1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya kepemimpinan terhadap Kepuasan
Kerja Auditor yang ditunjukkan dengan nilai rz(xly) sebesar 0,319, thiung=4,691 > tipe =
1,684 dan dengan signifikansi (0,000< 0,050), (2) Terdapat pengaruh negatif dan
signifikan Kompleksitas Tugas terhadap Kepuasan Kerja Auditor yang ditunjukkan
dengan niIaiRZ(Xzy)z 0,233, thitung =-3,670 > tiape = 1,684 dan dengan signifikansi (0,000 <
0,050), (3) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Time Budget Pressure terhadap
Kepuasan Kerja Auditor. yang ditunjukkan dengan nilai Rz(xgy)z 0,414, thitung = -5,766 >
tner =1,684 dan dengan signifikansi (0,000< 0,050), (4) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Auditor yang ditunjukkan
dengan nilai R%xay= 0,410 , tiwng = 5,711 > tupe = 1,684 dan dengan signifikansi (0,000
< 0,050), (5) Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompleksitas Tugas, Time Budget
Pressure, dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama terhadap Kepuasan Kerja
Auditor yang ditunjukkan dengan nilai Ryxax2 xaxa) S€besar 0,845, nilai Rzy(xlxz xaxa) Sebesar
0,714, harga Fhiwng= 27,482 > Fpe=2,606, nilai signifikansi (0,000< 0,050). Dengan
demikian, keseluruhan hasil analisis ini mendukung hipotesis yang diajukan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kompleksitas Tugas, Time Budget Pressure,
Komitmen Organisasi, dan Kepuasan Kerja Auditor
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ABSTRACT

This research is an ex-post facto causal comparative and aimed to determine: (1) the
influence of leadership style on Job Satisfaction Auditor, (2) the influence of Complexity
of the task on Job Satisfaction Auditor, (3) the influence of Time budget pressure on Job
Satisfaction Auditor, ( 4) the influence of Organizational Commitment on Job Satisfaction
Auditor, and (5) the influence of leadership style,Complexity of the Task, Time Budget
Pressure, and Organizational Commitment together on Job Satisfaction Auditor. The
study population was auditor who worked on Registered Public Accountant offices in
Yogyakarta as many as 131 people. The sample used in this study is that the auditor
amounted to 49 respondents in 7 Registered Public Accounting Offices in Yogyakarta.
Data was collected using questionnaire. Data were analyzed by using the classical
assumption test, simple regression, and multiple regression. The results showed that: (1)
There is a positive and significant effect of leadership style on Job Satisfaction Auditor.
Indicated by the value of r2 (x1ly) of 0.319, tcount = 4.691> ttable = 1.684 and the
significant (0.000 <0.050), (2) There is a negative and significant effect of Complexity of
the task on Job Satisfaction Auditor. Indicated by the value R2 (x2y) = 0.233, tcount = -
3.670> ttable = 1.684 and the significant (0.000 <0.050), (3) There is a negative and
significant effect of Time budget pressure on Job Satisfaction Auditor. Indicated by the
value of R2 (x3y) = 0.414, tcount = -5.766> ttable = 1.684 and the significant (0.000
<0.050), (4) There is a positive and significant impact on Job Satisfaction Organizational
Commitment Auditor. Indicated by the value of R2 (x4y) = 0.410, tcount = 5.711> ttable
= 1.684 and the significance (0.000 <0.050), (5) There is the influence of leadership
style, Complexity of the task, Time budget pressure, and Organizational Commitment
together to Satisfaction Auditors work. Indicated by Ry (X1X2 X3X4) of 0.845, the value
R2y (X1X2 X3X4) of 0.714, Fcount = 27.482 > Ftable = 2.606, significant value (0.000
<0.050). Because of this, the overall results of this analysis support the hypothesis.
Keywords: Leadership Style, Complexity of the task, Time Budget Pressure,
Organizational Commitment, and Job Satisfaction Auditor

A. PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya profesi auditor di Indonesia menyebabkan jasa
akuntan publik mulai diperlukan dan berkembang. Akuntan dalam hal ini adalah
auditor yaitu suatu profesi yang salah satu tugasnya melaksanakan audit
terhadap laporan keuangan sebuah perusahaan dan memberikan opini atau
pendapat terhadap saldo akun dalam laporan keuangan.Catatan perkembangan
jumlah akuntan di Indonesia tidak menunjukan angka yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan perkembangan jumlah akuntan publik di negara-negara
berkembang lainnya. Dari data yang diambil dari Ikatan Akuntan Publik
Indonesia (IAPI) tahun 2012 saat ini jumlah akuntan publik hanya mencapai
1500an orang, sedangkan Filipina dan Singapura memiliki lebih dari 20.000
akuntan publik.
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Minimnya jumlah akuntan di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya kurangnya minat masyarakat untuk menjadi akuntan publik. Selain
itu masalah yang lazim dihadapi oleh profesi akuntan publik yaitu tingkat
perpindahan karyawan (turnover) yang sangat tinggi di KAP. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Suwandi dan Indriantoro (1999) telah berhasil
mengidentifikasi proses keinginan berpindah, yang berhubungan dengan
anteseden dan konsekuensi dari ketidakamanan kerja. Pada lingkungan profesi
akuntan publik sendiri, turnover yang dihadapi KAP telah didokumentasikan
dengan baik lewat berbagai literatur profesional dan akademik berbagali
penelitian untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi turnover
akuntan publik juga telah dilakukan. Secara umum, hasil dari berbagai penelitian
tersebut menyarankan bahwa komitmen organisasional dan kepuasan kerja
merupakan anteseden (variabel pendahulu) dari keinginan akuntan untuk
mencari alternatif pekerjaan lain (Agus Arianto, 2001).

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kepuasan hidup karena sebagian besar waktu manusia dihabiskan di tempat
mereka kerja. Menurut Handoko (1988) Kepuasan Kkerja (job satisfaction)
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
dengan mana para karyawan memandang pekerjaan. Tingkat kepuasan kerja
masing-masing individu berbeda-beda sesuai dengan ukuran standar kepuasan
individu tersebut. Hal ini disebabkan adanya perbedaan masing-masing individu
dalam menilai tingkat kepuasan kerja, karena dengan semakin banyak aspek-
aspek pada pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut, maka
semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan dan sebaliknya akan semakin
rendah tingkat keinginan untuk berpindah kerja. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mangkunegara (2001) yang mengatakan bahwa kepuasan kerja berhubungan
dengan variabel-variabel seperti turnover, tingkat absensi, umur, tingkat
pekerjaan dan ukuran organisasi perusahaan.

Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan
pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku para
anggota organisasi/bawahan (Nawawi, 2003). Banyak penelitian dan literatur

yang menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan dipandang sebagai salah satu
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faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. Kesuksesan organisasi dalam
mencapai tujuan dan sasaran juga dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
pemimpin suatu organisasi tersebut.

Dalam melaksanakan tugasnya auditor seringkali dihadapkan dengan
sejumlah tugas-tugas yang kompleks, rumit, banyak juga saling berkaitan antara
satu dengan yang lainnya. Kompleksitas audit pada dasarnya adalah tentang
persepsi individu yaitu tentang kesulitan suatu tugas audit, sulit bagi seseorang
namun bisa mudah bagi orang lain (Restu dan Indriantoro, 2000). Tingginya
kompleksitas penugasan ini menuntut auditor untuk terus meningkatkan
kemampuan daya pikir dan kesabaran dalam penyelesaian tugas, karena
kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, membingungkan,
dan sulit (Sanusi dan Iskandar, 2007).

Selain kompleksitas tugas faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja
auditor adalah tekanan anggaran waktu atau time budget pressure. Tekanan
anggaran waktu atau time budget pressure adalah keadaan yang menunjukkan
auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah
disusun atau terdapat pembahasan waktu anggaran yang sangat ketat dan kaku
(Sososutikno, 2003). Hal ini tidak bisa lepas dari pekerjaan auditor, karena
auditor seringkali bekerja dalam keterbatasan waktu. Tuntutan laporan yang
berkualitas dengan anggaran waktu terbatas tentu saja merupakan tekanan
tersendiri bagi auditor. Oleh karena itu, tekanan anggaran waktu juga dapat
mempengaruhi kepuasan kerja seorang auditor.

Kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh peningkatan kinerja auditor dalam
rangka pencapaian tujuan perusahaan. Keberhasilan dan Kkinerja seseorang
banyak ditentukan oleh tingkat kompetensi, dan tak dan lepas dari sejauh mana
komitmen individu tersebut terhadap bidang yang ditekuninya. Menurut Robbins
(2001) komitmen pada organisasi diartikan sejaun mana seorang karyawan
memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat
memelihara keanggotaan dalam organisasi tersebut. Komitmen pada organisasi
yang tinggi berarti mengaitkan diri ke organisasi yang memperkerjakan. Teori
yang melandasi hubungan antara kepuasan kerja dengan komitmen organisasi

adalah teori harapan (expectancy theory) yang dikemukakan oleh Victor H.
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Vroom (1964) dalam Hasibuan (1999:116) yang menyatakan bahwa kekuatan
yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam mengerjakan pekerjaannya
tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang ia inginkan dan butuhkan
dari hasil pekerjaan itu. Berapa besar ia yakin perusahaan akan memberikan
pemuasan bagi keinginannya sebagai imbalan atas usaha yang dilakukannya itu.
Bila keyakinan yang diharapkan cukup besar untuk memperoleh kepuasannya
maka ia akan bekerja keras dan berkomitmen tinggi kepada perusahaan atau
organisasi dan sebaliknya.

Komitmen organisasi menjadi perhatian penting dalam banyak penelitian
karena memberikan dampak signifikan terhadap perilaku kerja seperti kinerja,
kepuasan kerja, absensi karyawan dan juga turnover karyawan. Karena
diharapkan dengan komitmen yang baik akan berdampak positif terhadap kinerja
suatu pekerjaan karena karyawan tersebut dapat termotivasi dan mempunyai rasa
ikut memilki organisasi dimana dia bekerja. Jika auditor merasa jiwanya terikat
dengan nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam
bekerja, sehingga tingkat kepuasan kerja meningkat dan Kinerjanya akan
semakin baik. Komitmen organisasi memberi titik berat secara khusus terhadap
kekontinuan faktor komitmen yang menyarankan keputusan untuk tetap atau
meninggalkan pekerjaan atau organisasi yang pada akhirnya tergambar dalam
statistik ketidakhadiran dan keinginan untuk pindah kerja (Mathis dan Jackson,
2001:100). Karena apabila seorang karyawan sudah terpenuhi segala
kebutuhannya maka dia akan mencapai kepuasan kerja dan memiliki komitmen
terhadap perusahaan. Tingginya komitmen karyawan dapat mempengaruhi usaha
suatu perusahaan secara positif. Dengan adanya komitmen yang tinggi akan
membuat karyawan mendukung semua kegiatan perusahaan secara aktif, hal ini
berarti akan memacu karyawan untuk bekerja lebih produktif. Lebih luas lagi
Mathis dan Jackson (2001:100) juga mengungkapkan bahwa karyawan yang
relatif puas dengan pekerjaannya akan lebih berkomitmen pada organisasi dan
karyawan yang berkomitmen terhadap organisasi lebih mungkin mendapat
kepuasan yang lebih besar.

Kepuasan kerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai dengan

standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. Dimana kepuasan kerja menjadi
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salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja seseorang. Terlebih dengan
pekerjaan auditor yang rumit dan kompleks dimana auditor senantiasa dituntut
untuk menghasilkan audit yang berkualitas. Karena itu kepuasan Kkerja
merupakan satu hal yang penting untuk menunjang Kkinerja auditor, dengan
kondisi lingkungan yang baik diharapkan auditor akan merasa lebih nyaman
dalam pekerjaannya dan tentunya hal ini akan berdampak pada meningkatnya
kinerja auditor itu sendiri.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai Kepuasan Kerja Auditor dan bagaimana pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Kompleksitas tugas, Time Budget Pressure dan Komitmen
Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik Yogyakarta.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kepuasan Kerja Auditor, pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap
Kepuasan Kerja Auditor, pengaruh Time Budget Pressure terhadap Kepuasan
Kerja Auditor, pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan Kerja
Auditor, dan pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompleksitas Tugas, Time Budget
Pressure dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama terhadap Kepuasan
Kerja Auditor. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat digunakan
sebagai masukan untuk menyusun suatu kebijakan dan pertimbangan dalam

meningkatkan kepuasan kerja auditor pada sebuah KAP.

B. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif yang
merupakan tipe penelitian ex post facto yaitu dengan mengidentifikasi
fakta atau peristiwa sebagai variabel yang dipengaruhi (variabel dependen)
dan melakukan penyelidikan terhadap variabel yang mempengaruhi
(variabel independen). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif.
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2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik yang berada di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama
dua bulan yaitu mulai bulan Maret 2013 sampai Mei 2013.
3. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel berjumlah
49 responden dengan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan cara purposive sampling, yaitu responden diambil secara
sengaja berdasarkan tujuan tertentu dari penelitian. Metode ini diterapkan
karena beberapa pertimbangan yaitu keterbatasan waktu, tenaga dan dana,
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh (Suharsimi
Arikunto, 2006). Pertimbangan tertentu tersebut adalah responden yang
memenuhi kriteria yaitu hanya auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik di Yogyakarta.
4. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel dependen pada penelitian ini adalah kepuasan kerja auditor.
Kepuasan Kerja Auditor dalam penelitian ini kepuasan kerja auditor yang
dimaksud adalah bagaimana seorang auditor tersebut memandang
pekerjaan mereka dan kepuasan Kkerja tersebut mencerminkan perasaan
auditor tersebut terhadap pekerjaannya yang hal itu dapat dilihat dari sikap
positif auditor terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di
lingkungan kerjanya.

Sedangkan variabel independen terdiri dari Gaya Kepemimpinan,
Kompleksitas Tugas, Time Budget Pressure dan Komitmen Organisasi.
Gaya Kepemimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku
atau cara memimpin yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhi
pikiran, perasaan, sikap, dan perilaku para auditor atau bawahan dalam
menjalankan organisasinya yaitu Kantor Akuntan Publik agar segala
tujuan dari organisasi akuntan publik tersebut dapat tercapai. Konsep

Kompleksitas Tugas dalam penelitian ini adalah mengenai jumlah tugas
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yang diberikan kepada auditor selama bekerja di Kantor Akuntan Publik
hingga saat ini dan bagaimana pengaruhnya terhadap kepuasan kerja yang
dirasakan oleh auditor. Time Budget Pressure yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan
efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun atau bisa dikatakan
terdapat pembahasan waktu anggaran yang sangat ketat dan kaku.
Komitmen Organisasi pada penelitian ini adalah sejauh mana seorang
auditor berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi dimana auditor
bekerja, selain itu adanya dorongan dalam diri auditor tersebut untuk
berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi tempat
bekerja dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi

yang dalam hal adalah Kantor Akuntan Publik.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode angket atau koesioner. Metode ini dilakukan melalui
penyebaran kuesioner yang telah disusun secara terstuktur. Daftar
pertanyaan dalam penelitian ini berupa pertanyaan tertutup karena
alternatif-alternatif jawaban telah disediakan terkait tentang Gaya
Kepemimpinan, Kompleksitas Tugas, Time Budget Pressure, dan
Komitmen Organisasi serta Kepuasan Kerja Auditor. Penyebaran dan
pengumpulan kuesioner dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan
cara mengantar kuesioner langsung ke KAP di wilayah Yogyakarta yang

terdaftar pada direktori Ikatan Akuntan Indonesia (1Al).

6. Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir daftar
pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.
b. Uji Realibilitas
Realibilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk
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pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam

bentuk kuesioner.

7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu.
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan adalah sebagai berikut.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
2) Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen dan variabel dependen dalam penelitian ini mempunyai
hubungan yang linear jika kenaikan skor variabel independen diikuti
kenaikan skor variabel dependen.
3) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel
independen lain dalam satu model.
4) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan

kepengamatan yang lain.

b. Uji Hipotesis
1) Regresi sederhana
Analisis ini digunakan menguji empat hipotesis berikut ini.
H; : Terdapat pengaruh positif Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan
Kerja Auditor.
H, : Terdapat pengaruh negatif Kompleksitas Tugas terhadap Kepuasan
Kerja Auditor.
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Hs : Terdapat pengaruh negatif Time Budget Pressure terhadap Kepuasan
Kerja Auditor.

H4 : Terdapat pengaruh positif Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan
Kerja Auditor.

2) Regresi Berganda
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis kelima,yaitu.
Hs : Terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompleksitas Tugas, Time
Budget Pressure, dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama

terhadap Kepuasan Kerja Auditor.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, menggunakan Uji Asumsi

Klasik, Regresi Sederhana dan Regresi Berganda hasil penelitian ini
menunjukan bahwa:
Uji Normalitas dalam penelitian ini dikatakan berdistribusi normal, karena
nilai sig > 0,050. Hasil Uji Linearitas pada penelitian ini bersifat linier
karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen bersifat linier.

Selanjutnya, pada hasil Uji Multikolinearitas pada penelitian ini, semua
variabel memiliki nilai VIF yang kurang dari 10. Maka model regresi
diyatakan bebas dari multikolinearitas. Pada pengujian
Heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat pola Scatterplot. Dari hasil
penelitian ini terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk
pola yang jelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heterokedastisitas dalam model regresi ini.
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Tabel 1. Uji Regresi Sederhana

_ Nilai t _
Variabel : Sig
hitung [tabel
X1-Y 4,691 |1,684 |0,000
XY -3,670 (1,684 0,000
X3-Y -5,766 (1,684 0,000
Xg-Y 5711 |1,684 0,000

Dari tabel uji regresi sederhana tersebut, dapat diketahui nilai koefisien
regresi Gaya Kepemimpinan (X;)  sebesar 0,583 menunjukkan gaya
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Auditor (Y).
Hasil pengujian menunjukkan harga koefisien korelasiry) sebesar 0,565 dan
nilai koefisien determinasi rz(xly) sebesar 0,319 artinya Gaya Kepemimpinan
memiliki pengaruh terhadap Kepuasan kerja Auditor sebesar 31,9 %. Dengan
thitung Sebesar 4,691 lebih besar dari tuaper yaitu 1,684 dan nilai signifikansi lebih
kecil dari level of significant (0,000< 0,050). menunjukkan pengaruh Gaya
Kepemimpinan (X;) terhadap Kepuasan Kerja Auditor (Y) adalah signifikan.
Berdasarkan pengujian tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif
dan signifikan Gaya Kepemimpinan (X;) terhadap Kepuasan Kerja Auditor (YY)
pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga
Hipotesis diterima.

Gaya Kepemimpinan dipandang sebagai salah satu indikator penting.
kesuksesan suatu organisasi dalam mencapai tujuan. Gaya Kepemimpinan
yang lebih baik dapat lebih meningkatkan Kepuasan Kerja Auditor. Jika
kepuasan kerja pada suatu organisasi itu buruk, maka KAP tersebut perlu
melakukan evaluasi atau melihat apakah gaya kepemimpinan yang diterapkan
di dalam organisasi tersebut telah cocok dengan auditor atau tidak.

Dari hasil analisis menggunakan regresi sederhana diperoleh nilai
koefisien regresi Kompleksitas Tugas (X2) -0,382 menunjukkan Kompleksitas
Tugas berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja auditor (). Hasil
pengujian menunjukkan nilai koefisien korelasi roy) sebesar -0,472 dan nilai

koefisien determinasi r’way) sebesar 0,233. Dengan nilai tyyng lebih besar dari
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taper Yaitu 1,684 dan nilai signifikansi lebih kecil dari level of significant (0,000
< 0,050), menunjukkan pengaruh Kompleksitas Tugas (X;) terhadap ()
adalah signifikan. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan terdapat pengaruh
negatif dan signifikan Kompleksitas Tugas terhadap Kepuasan Kerja Auditor
pada KAP di Yogyakarta.

Semakin tinggi tingkat kompleksitas suatu penugasan yang diberikan

kepada para auditor di sebuah KAP, maka akan semakin menurunnya kepuasan
kerja yang dirasakan auditor tersebut. Begitu juga sebaliknya. Penugasan
menjadi hal yang wajar bagi auditor, tetapi semakin banyak dan kompleknya
tugas yang diberikan, maka akan berdampak pada kepuasan kerja yang
dirasakan auditor.
Dari hasil analisis menggunakan regresi sederhana diperoleh nilai koefisien
regresi Time Budget Pressure (X3) -0,580 menunjukkan Time Budget Pressure
berpengaruh negatif terhadap Kepuasan Kerja Auditor (). Hasil pengujian
menunjukkan nilai koefisien korelasi rusy) -0,644  dan nilai Kkoefisien
determinasi r’ys,) sebesar 0,414. thitung sebesar -5,766 menunjukkan lebih
besar dari ttabel yaitu 1,684 dan nilai signifikansi lebih kecil dari level of
significant (0,000 < 0,050) sehingga menunjukkan pengaruh Time Budget
Pressure (X3) terhadap () adalah signifikan.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh negatif dan
signifikan Time Budget Pressure terhadap Kepuasan Kerja Auditor pada Kantor
Akuntan Publik di Yogyakarta. Stress yang tinggi kerap dihadapi auditor,
karena auditor selalu dihadapkan dengan pekerjaan yang banyak dan kompleks
dimana auditor selalu dituntut bekerja dalam keterbatasan waktu, dan tentunya
menjadi tekanan tersendiri bagi auditor.

Hasil pengujian Komitmen Organisasi menunjukkan nilai koefisien
korelasi rxay) sebesar 0,640 dan nilai koefisien determinasi r’xsy) sebesar 0,410.
thiung Menunjukkan lebih besar dari tiapel yaitu 1,684 dan nilai signifikansi lebih
kecil dari level of significant (0,000 < 0,050) sehingga menunjukkan pengaruh
Komitmen Organisasi (X,) terhadap (Y) adalah signifikan. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan Komitmen
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Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat Komitmen
Organisasi yang dirasakan oleh auditor maka akan semakin meningkatkan
Kepuasan Kerja Auditor, dan begitu pula sebaliknya.

Tabel 2. Uji Regresi Berganda

Variabel Nilai F )

Sig
Hitung | tabel

(Constan)

Xy

X, 27,482 | 2,606 0,000

X3

X4

Dari hasil analisis menggunakan regresi berganda diperoleh nilai koefisisen
determinasi Yy ixoxaxe) Sebesar 0,714 artinya secara bersama- sama memiliki
pengaruh terhadap Kepuasan Kerja Auditor sebesar 71,4% dan sisanya 28,6%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Besarnya f hitung > f tabel
dengan signifikasi (0,000<0,005) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
bersama-sama dan signifikan Gaya Kepemimpinan, Kompleksitas Tugas, Time
Budget Pressure, dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama terhadap
Kepuasan Kerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta sehingga
hipotesis kelima diterima. Semakin banyak Gaya Kepemimpinan, dan
Komitmen Organisasi seorang akan semakin meningkatkan Kepuasan Kerja
Auditor ataupun sebaliknya. Namun, jika semakin tinggi Kompleksitas Tugas
dan Time Budget Pressure dalam melaksanakan pekerjaan maka akan
berdampak pada menurunnya kepuasan kerja auditor.

D. PENUTUP
1. Simpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis, maka kesimpulan dari

penelitian ini sebagai berikut:
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a. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hal ini dapat dibuktikan melalui analisis regresi sederhana
diperoleh nilai koefisien korelasi rnqy) sebesar 0,565 dan nilai koefisien
determinasi r’xy) sebesar 0,319 atau Gaya Kepemimpinan memiliki
pengaruh 31,9 % terhadap Kepuasan Kerja Auditor dengan thiwung Sebesar
4,691 lebih besar dari tipe Yaitu 1,684 dan nilai signifikansi lebih kecil dari
level of significant (0,000< 0,050). Persamaan garis regresinya adalah Y =
19,765 + 0,583 X;. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Gaya
Kepemimpinan maka semakin tinggi Kepuasan Kerja Auditor.

b. Kompleksitas Tugas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan melalui analisis regresi sederhana
diperoleh nilai koefisien korelasi ryoy) sebesar -0,472 dan nilai koefisien
determinasi Iy, sebesar 0,233 atau Kompleksitas Tugas memiliki
pengaruh 23,3 % terhadap Kepuasan Kerja Auditor. thitung sebesar -3,670
menunjukkan lebih besar dari ttabel yaitu 1,684 dan nilai signifikansi lebih
kecil dari level of significant (0,000 < 0,050). Persamaan garis regresinya
adalah Y = 41,648 -0,382 X,. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
Kompleksitas Tugas maka semakin rendah Kepuasan Kerja yang dirasakan
auditor.

c. Time Budget Pressure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan melalui analisis regresi sederhana
diperoleh nilai koefisien korelasi rasy) sebesar -0,644 dan nilai koefisien
determinasi () sebesar 0,414. Dengan thitung -5,766 menunjukkan lebih
besar dari ttabel yaitu 1,684 dan nilai signifikansi lebih kecil dari level of
significant (0,000 < 0,050) Persamaan garis regresinya adalah Y = 44,432-
0,580 X, Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Time Budget Pressure
maka semakin menurun Kepuasan Kerja yang dirasakan auditor.

d. Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kepuasan Kerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa
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Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan melalui analisis regresi sederhana
diperoleh nilai koefisien korelasi rpa4y) sebesar 0,640 dan nilai koefisien
determinasi rys,) Sebesar 0,410 atau komitmen organisasi memiliki
pengaruh 41 % terhadap Kepuasan Kerja Auditor dengan thiung Sebesar
5,711 lebih besar dari tipel Yaitu 1,684 dan nilai signifikansi lebih kecil dari
level of significant (0,000<0,050) yang

menunjukkan pengaruh Komitmen Organisasi (X;) terhadap Kepuasan
Kerja Auditor (YY) adalah signifikan. Persamaan garis regresinya adalah Y
= 14,928+ 0,571 X, Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi rasa
Komitmen Organisasi maka akan semakin tinggi tingkat Kepuasan Kerja
yang dirasakan auditor.

e. Gaya Kepemimpinan, Kompleksitas Tugas, Time Budget Pressure, dan
Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap Kepuasan Kerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi berganda
didapatkan nilai koefisien Kkorelasi gryxixoxaxa) Sebesar 0,845 dan nilai
koefisisen

Determinasi oyxixoxaxa) Sebesar 0,714 artinya secara bersama-sama memiliki
pengaruh 71,4 % terhadap Kepuasan Auditor serta sisanya 28,5 % dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti. gniwng Sebesar 27,482 lebih besar dari rapel
yaitu 2,606. Selain itu signifikansi lebih kecil daripada level of significant
(0,000< 0,050). Persamaan garis regresinya Y = 23,057+ 0,290X; - 0,253X5-
0,196X5+0,373X4 maka dapat disimpulkan semakin besar Gaya Kepemimpinan,
Komitmen Organisasi maka akan semakin meningkat pula Kepuasan Kerja yang
dirasakan auditor ataupun sebaliknya. Namun, semakin banyak tingkat
Kompleksitas Tugas dan Time Budget Presure yang dirasakan auditor, maka

Kepuasan Kerja yang dirasakan auditor pun semakin menurun.
2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat

diberikan saran-saran sebagaiberikut.
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a. Bagi Auditor
Auditor perlu meningkatkan rasa memiliki terhadap organisasi. Selain itu
auditor diharapkan dapat lebih mengelola waktu dengan baik mengingat
pekerjaan auditor yang senantiasa kompleks dan dalam keterbatasan
waktu.
b. Bagi Kantor Akuntan Publik
Sebaiknya lebih memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi kepuasan
kerja auditor karena dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi tentunya
akan berdampak pula pada kinerja auditor yang semakin optimal dan
membuat auditor tetap bertahan untuk bekerja di kantor akuntan publik,
dan hal tersebut dapat mengurangi banyaknya turnover yang terjadi di
lingkungan KAP.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan penelitian
populasi, dengan penelitian populasi maka penelitian ini akan
maksimal
b. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan instansi
lain sebagai obyek penelitian, misal BPK, BPKP, maupun Kantor
Akuntan Publik yang mempunyai skala ukuran KAP besar.
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